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MOTTO 

تكُِمْ لََ تَعْلمَُوْنَ شَيْـ ًٔاۙ  هه  بُطُوْنِ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ مِّ

ه
جَعَلَ وَاٰللّ مْعَ وَالَْبَْصَارَ وَالَْفَْـ دَِةَ ۙ لعََلَّكُمْ تَ  وَّ شْكُرُوْنَ لكَُمُ السَّ  

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar 

kamu bersyukur”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Q.S An-Nahl ayat 78 
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ABSTRAK 

SALSABIILA, LAILA.(19104030011).2024. Pengembangan Kreativitas Anak  

Kelompok B TK Tulus Siwi Desa Wonotulus Purworejo Jawa Tengah. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dua dari duabelas peserta didik kelompok B 

TK Tulus Siwi yang belum berkembang kreativitasnya, yang dipengaruhi oleh 

lingkungan di sekitar lembaga pendidikan yang kurang mendukung kegiatan-

kegiatan yang mengasah kreativitas. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 

memengaruhi perkembangan kreativitas peserta didik contohnya anak menjadi 

kurang percaya diri, kurangnya inisiatif dan imajinatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami bagaimana pengembangan kreativitas anak kelompok B TK 

Tulus Siwi dan mengetahui faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan 

pengembangan kreativitas. 

 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa  pengembangan kreativitas pada 

kelompok B TK Tulus Siwi yang dilakukan oleh guru,  diawal 10 peserta didik 

sudah berkembang dua peserta didik masih kurang berkembang, kemudian 

dilakukan kegiatan pengembangan dengan mengembangkan strategi 

pengembangan yaitu kerajinan tangan, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, 

musik, dan bahasa. Peran guru yang memotivasi, membersamai, memfasilitasi, dan 

memantik menunjukkan hasil akhir bahwa 12 anak sudah berkembang sesuai 

dengan usianya. Faktor pendukung pengembangan kreativitas yaitu peran guru 

yang kreatif menciptakan media pembelajaran dan kerja sama orangtua dengan 

pendidik. Faktor penghambat pengembangan kretaivitas yaitu media pembelajaran 

yang kurang lengkap dan faktor internal dari anak.  

 

Kata kunci:  Anak Usia Dini, Pengembangan Kreativitas 
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ABSTRACT 

SALSABIILA, LAILA.(19104030011).2024. Creativity Development Children of 

Group B TK Tulus Siwi Wonotulus Purworejo Village, Central Java. Thesis, Early 

Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan 

Sciences, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta. 

This research is motivated by two of the twelve students of group B TK 

Tulus Siwi who have not developed their creativity, which is influenced by the 

environment around educational institutions that do not support activities that hone 

creativity. In fact, these activities can affect the development of students' creativity, 

for example, children become less confident, lack initiative and imaginative. This 

study aims to understand how the development of creativity of group B children at 

Tulus Siwi Kindergarten and to find out the supporting and inhibiting factors in the 

implementation of creativity development. 

 The type of research used is descriptive qualitative research. Data 

collection methods are observation, interviews, and documentation, while data 

analysis uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.  

From the results of the study, it shows that the development of creativity in 

group B TK Tulus Siwi carried out by the teacher, at the beginning 10 students have 

developed two students are still less developed, then development activities are 

carried out by developing development strategies, namely crafts, imagination, 

exploration, experimentation, projects, music, and language. The role of teachers 

who motivate, accompany, facilitate, and spark shows the final result that 12 

children have developed according to their age. Supporting factors for creativity 

development are the role of teachers who are creative in creating learning media 

and the cooperation between parents and educators. The inhibiting factors for 

creativity development are incomplete learning media and internal factors from 

children.  

 

Keywords:  Early Childhood, Creativity Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang harus menjadi prioritas. Setiap 

individu memiliki hak atas pendidikan yang memadai untuk mendorong 

pembangunan negara yang lebih makmur bagi generasi yang akan datang. 

Pendidikan anak usia dini mengacu pada bimbingan yang disengaja dan 

terstruktur yang diberikan kepada anak-anak sejak lahir hingga usia enam 

tahun, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 1 Peraturan 146/2014 yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, hal 

ini dicapai dengan memberikan rangsangan pendidikan yang memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan spiritual, sehingga mempersiapkan 

anak-anak untuk melanjutkan pendidikan.2  

Hibana mendefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai upaya 

sistematis dan terstruktur yang dilakukan oleh instruktur atau pendidik untuk 

anak-anak antara usia nol sampai delapan tahun, dengan tujuan 

mengoptimalkan pertumbuhan keterampilan mereka.3 Membuat gambaran 

mendasar yang relevan untuk masa usia dini awal adalah cara yang baik untuk 

memulai proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

guru mengatur kegiatan pengembangan peserta didik sesuai dengan 

karakteristiknya. Tujuan keseluruhan pendidikan adalah untuk menciptakan 

                                                           
2 KEMENDIKBUD, Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, Hal. 3.  
3 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), Hal.2.  
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suasana yang memungkinkan peserta didik untuk mencapai potensi penuh 

mereka dan melahirkan diri mereka sendiri, serta menjadi pribadi yang benar-

benar berharga dari lingkungan dan minat mereka sendiri. Mengingat 

kemampuan dan bakat yang berbeda dari setiap orang, sangat penting bagi 

pendidik untuk membantu peserta didik dalam mengenali dan memanfaatkan 

potensi anak, sambil memberi mereka peluang yang sesuai yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing. Tanggung jawab pendidikan adalah 

memberikan bimbingan, pengasuhan, pengakuan, dan peningkatan bakat yang 

dimiliki oleh anak-anak dengan otak dan kemampuan yang luar biasa. 4  

Anak usia dini merupakan makhluk kecil yang mempunyai keunikan 

khas pada dirinya. Anak juga merupakan anugerah dari Tuhan yang diberikan 

melalui proses melahirkan yang diamanahkan Tuhan agar menjadi khalifah 

sesuai tujuan Tuhan menciptakan. Pada dasarnya anak merupakan pribadi 

kreatif kemampuan berpikir anak dalam melahirkan gagasan yang rinci, luwes, 

baru, dan asli dapat menghasilkan pemecah masalah yang relatif berbeda 

dengan apa yang sudah ada sebelumnya. 5Masa kanak-kanak juga disebut masa 

golden age atau masa keemasan sebab usia tersebut anak memiliki daya 

tangkap yang tinggi dibandingkan usia selanjutnya. Di usia emas ini 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhan anak dapat mencetak 

generasi penerus bangsa yang sehat, cerdas, dan menjadi sumber daya manusia 

                                                           
4 Utami Munandar, Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & Bakat, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2014), Hal. 4.  
5 Khasan Ubaidillah, Pembelajaran Sentra BAC (Bahan Alam Cair) untuk 

Mengembangkan Kreativitas Anak: Studi Kasus RA Ar-Rasyid, Al-Athfal Jurnal 

Pendidikan Anak, Vol.4, No.2, 2018, Hal. 164. 
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yang unggul. Periode golden age anak usia dini juga menjadi masa sensitif 

untuk anak menerima rangsangan dari orang tua, dalam masa itu kondisi otak 

anak berkembang sampai 80% sehingga usia ini menduduki masa yang sangat 

vital, dengan demikian perkembangan otak mengalami lompatan dan berjalan 

dengan pesat dan luar biasa. 6 

  Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan oleh guru ialah 

kreativitas. Kreativitas menjadi hal yang fundamental bagi kehidupan manusia, 

kreativitas diperlukan untuk bisa bertahan hidup pada masa yang akan datang. 

Kreativitas menurut Supriadi dalam Mulyani merupakan potensi seseorang 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.7 Sedangkan  kreativitas 

menurut Torrance dalam Ngalimun proses mengidentifikasi kesenjangan atau 

hambatan dalam hidupnya, mengembangkan hipotesis baru, berbagi temuan, 

dan,  merevisi dan menguji anggapan yang telah dikembangkan.8 Munandar 

menambahkan bahwa kreativitas adalah kapasitas untuk menghasilkan 

kombinasi baru dari pengetahuan, fakta, atau variabel yang sudah ada 

sebelumnya.9 Menurut Guildford dalam Ali dan Asrori yaitu potensi seseorang 

yang mengacu pada ciri-ciri individu kreatif.10 Disimpulkan, kreativitas adalah 

kapasitas yang dimiliki oleh seorang individu yang diberkahi dengan sifat 

                                                           
6 Hibana Yusuf,  Konsep dasar pendidikan..., Hal. 5.  
7 Novi Mulyani, Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2019), Hal. 8. 
8 Ngalimun dkk, Perkembangan dan Pengembangan Kreativitas, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2013), Hal. 46.  
9 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: 

PT Gramedia, 1992), Hal. 47. 

         10 Mohammad Ali,Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Hal.41. 
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kreatif untuk memecahkan masalah dari beberapa perspektif, menghasilkan 

karya asli, atau keduanya. 

Menurut Yeni Rachmawati, sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Jellen dan Urban pada tahun 1987 menemukan bahwa anak-anak berusia 10 

tahun di Indonesia memiliki tingkat kreativitas terendah dibandingkan dengan 

anak-anak di delapan negara lain: Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, 

India, RRT, Kamerun, dan Zulu.11  Kemudian berdasarkan laporan GCI ( 

Global Creativity Index) menyatakan bahwa kreativitas di Indonesia termasuk 

jajaran paling rendah yaitu peringkat ke-115 dari 139 negara. 12 Rendahnya 

tingkat kreativitas mengisyaratkan untuk lembaga pendidikan mestinya 

menginspirasi supaya memberikan stimulasi untuk memunculkan kreativitas 

dan inovasi peserta didik. Menurut Supriyadi yang dikutip oleh Sartika dan 

Erni mengatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya kreativitas di 

Indonesia yaitu lingkungan yang kurang menunjang anak-anak untuk 

mengekspresikan kreativitasnya khususnya lingkungan keluarga dan sekolah. 

13 

Permasalahan perkembangan kreativitas memilliki daya tarik 

tersendiri. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kreativitas di 

Indonesia salah satunya adalah lingkungan di sekitar lembaga pendidikan yang 

                                                           
11 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, 

(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2010), Hal. 6.  
12 Kompas.Com. (2024). Ditingkat Global kreativitas Indonesia Termasuk Paling 

Rendah : Indeks Kreativitas Dunia 2015. Diakses tgl 10 Juli 2024 di 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/08/17/di-tingkat-global-kreativitas-

indonesia-termasuk-paling-rendah 
13 Sartika M. Taher, Erni Munastiwi, Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas 

Anak Usia Dini di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in Yogyakarta, Golden Age:Jurnal 

Ilmiah Tumbuh Kembang Anak, Vol. 4,no.2, 2019, Hal. 37 
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kurang mendukung kegiatan-kegiatan yang mengasah kreativitas misalnya 

mengadakan perlombaan yang mampu mendorong kreativitas anak.14 Sebagai 

contoh kegiatan perlombaan hanya diadakan pada hari-hari besar di Indonesia, 

dan sangat minim lembaga pendidikan melaksanakannya. Jikalau ada event 

perlombaan, peserta didik yang lebih menguasai yang akan mewakili sekolah 

nyatanya semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama. Pengembangan 

kreativitas di taman kanak-kanak hanya didapatkan dari kegiatan 

pembelajaran, guru mempunyai peran penting untuk mengasah kreativitas 

dengan berbagai macam kegiatan. Guru memerlukan strategi yang sesuai 

dalam proses mengembangkan kreativitas peserta didik.  

Menurut pra-penelitian yang dilakukan pada hari Rabu, 30 Agustus 

2023, terdapat dua belas murid kelompok B di TK Tulus Siwi, enam di 

antaranya laki-laki dan enam di antaranya perempuan. Terlihat bahwa aktivitas 

pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas masih belum 

berkembang. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa faktor dapat 

memengaruhi kurang berkembangnya kreativitas peserta didik di kelompok B 

seperti pembelajaran yang kurang interaktif, kehadiran peserta didik yang 

belum memiliki ketertarikan pada hal kreatif, dan ketidakmenarikan media 

yang digunakan oleh guru dalam mengajar, sehingga berpengaruh pada proses 

pengembangan kreativitas. 15 

                                                           
14 Wawancara kepala sekolah sekaligus guru kelompok B TK Tulus Siwi 30 Agustus 

2023 pukul 08.00-10.00. 
15 Berdasarkan hasil observasi di TK Tulus Siwi pada tanggal 30 Agustus 2023 pukul 

08.00-10.00 
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Selama proses pembelajaran, beberapa peserta didik masih kesulitan 

berkonsentrasi, terutama peserta didik yang tidak memiliki ketertarikan pada 

hal-hal yang berkaitan dengan kreativitas.  Peserta didik tersebut cenderung 

meniru apa yang dicontohkan guru dengan hasil karya yang sama persis. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran juga kurang menarik, seperti 

menggunakan barang yang sudah lama dan sudah digunakan berkali-kali, 

sehingga kurang membangkitkan antusiasme peserta didik terhadap 

pembelajaran yang berkaitan dengan daya kreatif anak.  

Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan perbaikan pengembangan 

dalam proses belajar mengajar disekolah. Pengembangan dilakukan untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik agar berjalan dengan seimbang, yang  

dapat dilakukan melalui berbagai cara dan strategi seperti melakukan 

pendekatan dengan peserta didik khusus yang kurang aktif, menciptakan 

susana belajar yang menarik serta menyenangkan, dan menciptakan media 

yang lebih berwarna dan menarik. Untuk menyediakan pelayanan yang 

memuaskan dan menghasilkan pendidikan prasekolah yang bermutu, tentu 

diperlukan dukungan dan fasilitas yang mumpuni, pendidik yang mampu 

mewujudkan tujuan sumber daya manusia yang berkualitas, dan menghasilkan 

anak bangsa yang dapat mengembangkan diri, terdapat faktor-faktor yang 

mendukung capaian tujuan pembelajaran yaitu rangsangan yang diberikan oleh 

guru untuk mendukung proses pembelajaran dan kreativitas guru yang 

diwujudkan dalam proses kegiatan belajar mengajar.  
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Melihat fenomena rendahnya tingkat kreativitas ini, kegiatan 

pembelajaran yang diberikan di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai, dengan tidak terpaku pada 

pengembangan aspek akademik tetapi pengembangan aspek lainnya supaya 

dapat berkembang dengan setara. Dengan demikian, program pendidikan yang 

dapat membantu anak-anak mencapai potensi penuh mereka melalui 

pembelajaran yang menarik dan terarah sangat penting bagi lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  

Peran guru dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 24 yang menyebutkan bahwa tugas pendidik 

anak usia dini yaitu merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan menilai 

hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, 

pengembangan, pengasuhan, dan perlindungan.16Untuk mencapai hasil belajar 

mengajar yang diinginkan, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang 

menawan dan mampu menginspirasi peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan.17 Pengalaman pendidikan yang menarik dan merangsang tidak 

diragukan lagi akan memikat peserta didik serta memotivasi keinginan mereka 

untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Dalam proses belajar mengajar guru dan 

orangtua adalah pendidik, mereka wajib memberikan rangsangan agar potensi 

dapat berkembang secara penuh.  

                                                           
16 KEMENDIKBUD Nomor 137 Tahun 2014 “ Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini”. Hal 9.  
17 Hamzah B. Uno dan Nasrudin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PALKEM, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2012), Hal. 151.  
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Motivasi akan tumbuh pada peserta didik ketika guru berupaya untuk 

lebih kreatif dalam memberikan pembelajaran, guru diharapkan wawasannya 

tidak terpaku pada buku cetak namun dituntut untuk mampu menerapkan cara 

pembelajaran yang menarik.18  Dalam melakukan pengembangan kreativitas 

anak, sebagai guru dapat menentukan strategi yang tepat dengan melakukan 

pengembangan melalui imajinasi, mencipatakan produk, eksplorasi, proyek, 

eksperimen, musik, dan bahasa.19 Strategi yang perlu dipersiapkan guru harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik secara menyeluruh.  

Melihat permasalahan diatas peran guru dalam memberikan 

pembelajaran yang bermakna sangat penting. Perlunya pemilihan strategi 

pembelajaran yang diselaraskan dengan perkembangan setiap peserta didik 

agar perkembangan kreativitasnya berkembang. Sehingga proses pembelajaran 

akan berjalan sesuai perencanaan dalam menghasilkan sebuah karya yang 

beragam sesuai dengan imajinasi para peserta didik, sehingga peneliti merasa 

perlu mencari tahu seperti apa peran guru dalam kegiatan pengembangan 

kreativitas anak usia dini dengan judul “PENGEMBANGAN 

KREATIVITAS ANAK KELOMPOK B TK TULUS SIWI DESA 

WONOTULUS PURWOREJO JAWA TENGAH”.  

                                                           
18 Ibid., Hal. 151.  
19 Yeni Rachmawati, Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak,  

(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2010), Hal. 51.  
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B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan uraiaan latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengembangan kreativitas anak kelompok B TK Tulus Siwi 

Desa Wonotulus Purworejo Jawa Tengah? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung pengembangan kreativitas anak 

kelompok B TK Tulus Siwi Desa Wonotulus Purworejo Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah penelitian antara 

lain: 

1. Mengetahui bagaimana pengembangan kreativitas anak kelompok B TK 

Tulus Siwi Desa Wonotulus Purworejo Jawa Tengah. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan kreativitas 

kelompok B TK Tulus Siwi Desa Wonotulus Purworejo Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara praktis dan 

teoretis. Manfaat secara praktis dan teoretis dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu bagi 

pembaca khususnya di bidang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

mengenai pengembangan kreativitas anak kelompok B. Selain itu juga dapat 

dijadikan sebagai ide pembahasan penelitian selanjutnya yang harus 

dikembangkan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Peserta didik 

1) Siswa atau peserta didik mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 

2) Memotivasi peserta didik untuk lebih percaya diri. 

3) Memberikan pembelajaran yang bermakna. 

b. Bagi guru 

1) Memiliki strategi baru yang bermakna dalam merancang 

pembelajaran. 

2) Meningkatkan wawasan pendidik dalam mengasah kreativitas. 

c. Bagi sekolah  

1) Mengembangkan kreativitas guru saat mengajar supaya kuantitas 

dan mutu pendidikan jadi lebih baik. 

2) Evaluasi agar lembaga pendidikan lebih memperhatikan kreativitas 

anak dibandingkan hanya fokus pada pembelajaran menghitung, 

menulis, dan membaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan uraian-uraian hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi pada bab-bab sebelumnya, pada bab ini peneliti akan 

mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam pengembangan kreativitas pada kelompok B TK Tulus Siwi yang 

dilakukan oleh guru,  diawal 10 peserta didik sudah berkembang 2 peserta 

didik masih kurang berkembang , kemudian dilakukan kegiatan 

pengembangan dengan mengembangkan strategi pengembangan yaitu 

kerajinan tangan, imajinasi, eksplorasi, eksperimen, proyek, musik, dan 

bahasa. Contoh kegiatan strategi ini termasuk membuat eksperimen 

menggunakan sampah organik untuk mengembang balon, membuat hasta dari 

botol minuman bekas, membuat topeng singa, menyelidiki pengelompokan 

sampah, mengatur dan menyusun balok, bermain dengan warna, membuat 

kotak pensil, bernyanyi sambil bermain musik, dan bercerita di depan kelas. 

Peran guru yang memotivasi, membersamai, memfasilitasi, dan memantik 

menunjukkan hasil akhir bahwa 12 anak sudah berkembang sesuai dengan 

usianya.  

2. Faktor pendukung untuk mengembangkan kreativitas anak adalah kerja sama 

antara guru dengan orangtua. Peran guru yang inovatif menciptakan media 

pembelajaran yang menarik dapat mengembangkan kreativitas anak. Dengan 

peran guru yang aktif, dapat memantik anak untuk aktif pula. Tak hanya itu 
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peran orangtua dirumah juga memberikan pengaruh bagi perkembangan 

kreativitas anak. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya media 

pembelajaran yang kurang memadai dan faktor internal dari anak yang kurang 

tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran serta malu menyampaikan 

keinginannya berkreativitas dirumah.  

B. Saran 

1. Hal ini dimaksudkan untuk pembaca dan peneliti yang melakukan penelitian 

terkait akan memajukan kajian teori. Skripsi ini perlu dimodifikasi untuk 

mencerminkan perubahan zaman agar dapat diterima oleh masyarakat, karena 

ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat. Skripsi ini juga tidak 

dapat digunakan sebagai panduan yang seutuhnya.  

2. Untuk menghasilkan sumber daya manusia berkaliber tinggi untuk masa depan, 

diharapkan sekolah untuk terus meningkatkan sistemnya, terutama di bidang 

pengembangan kreativitas anak. Ini karena sangat penting untuk mengarahkan 

kemampuan dan mengoptimalkan pertumbuhan di masa mendatang. 
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